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ABSTRAK

Kelahiran kembali merupakan ajaran yang terdapat dalam agama Kristen
dan Buddha. Kelahiran kembali menjadi ajaran resmi agama Kristen sejak
didogmakan olch Gereja pada tahun 1530, yakni dalam Pengakuan Ausburg.
Sedangkan kelahiran kembali dalam agama Buddha, resmi menjadr ajaran s¢jak
khotbah pertama Sang Buddha di Benares setelah mendapatkan pencerahan.

Sejak menjadi ajaran resmi, kelahiran kembal; mucnjadi ajaran yang sangat
menentukan lika-liku kehidupan manusia. Karena itu, dalam skripsi ini ada
beberapa persoalan yang muncul berkaitan dengan kelahiran kembali. Pertama,
mengapa kelahiran kembali erat hubungannya dengan kehidupan manusia, yang
kedua adalah bagaiamana konscp kelahiran kembali yang ada dalam agama
Kristen dan Buddha, serta adakah persamaan dan perbedaan diantara kedua agama
agama tersebut dalam memadang atau memaknai kelahiran tersebut.

Keberadaan kelahiran kembali merupakan informasi tentang latar belakang
munculnya manusia baru, dan urgensinya dalam memahami dan memperbaiki
kehidupan kini untuk menuju kehidupan yang selanjutnya dengan lebih baik.

Kelahiran kembali dalam skripsi ini penulis dekati dengan metode
komparatif serta menggunakan  analisis deskriptif, vang bertujuan  untuk
mengctahur bagaimana  schenarnya pandangan agama Kristen dan Buddha
berkaitan dengan persoalan-persoalan ajarannya, dasar timbulnya, sifat dasarnya,
dan posisi dari kelahiran kembali dalam kedua agama tersebut,

Konsep kelahiran kembali antara agama Kristen dan Buddha ditemukan
beberapa persamaan dan perbedaannya. Terlepas dari persamaan dan perbedaan

terscbut kelahiran kembali merupakan ajaran/doktrin pokok antara agama Kristen
dan Buddha.

Untuk itu kelahiran kembali dapat dimengerti sebagal satu-satunya jalan
yang memang harus terjadi pada manusia khususnya umat Kristen dan Buddha
untuk mendapatkan kesclamatan ataupun kelepasan. Konsckwensinya adalah
dalam hidupnya manusia dituntut untuk selalu berbuat baik, demi kebahagiaan
hidupnya kini ataupun yang akan datang.



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalar.n kehidupan sehari-hari manusia akan selalu dihadapkan dengan
teka-teki kehidupan untuk masa yang akan datang dan dalam hubunganhya
dengan kehidupan beragama, dapat dilihat bagaimana agama mewarnai corak
kehidupan manusia dalam segala dimensinya.

Dalam Kejadian. 2: 7 disebutkan, bahwa Allah membentuk manusia dari
debu tanah dan menghembuskan nafas f‘}hidup ke dalam hidungnya;
demikianlah manusia menjadi makhluk yang hidup.'

Kejadian. 1: 26-27 menyatakan bahwa Alléh menciptakan manusia
menurut gambar Allah dan rupaNya. Dan Tuhan Allah memang benar-benar
menciptakan manusia yang demikian itu.?

Yahya 3: 16 menyatakan bahwa karena demikian Allah mengasihi isi
dunia ini, sehingga di karuniakannya anak-Nya yang tunggal itu, supaya
barang siapa yang percaya akan Dia, jangan binasa melainkan beroleh hidup

-kekal. Yang demikian ini dikuatkan pula dengan surat Roma 5: 1, yakni
karena iman kita pada Yesus Kristus sebagai Tuhan maka akan beroleh
selamat.

Manusia itu segambar dengan Allah. Pernyataan yang demikian itu

dalam istilah latinnya bahwa manusia mempunyai /magodei, yang berasal dari

' Lembaga Al Kitab Indonesia. A/ Kitab, (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 1994),
him. 8.

2 Ihid..



kata God lmage yang berarti gambar Allah. Yesus Kristus disebut sebagai
gambar Allah. Hal ini memberi pengertian pada kita bahwa yesus itu memang
mempunyai kesamaan dan keesaan hakiki dengan Allah Bapa. Sebagaimana
hasil Konsili Nicea tahun 325 disebutkan bahwa logos atau anak “ Homo
Usios dengan Bapa” (se-zat atau sama hakekatnya). Dalam Injil Yahya di
nyatakan “ siapa yang telah melihat Kristus ia telah melihat Allah Bapa”.3

Dalam kepercayaan Kristen dinyatakan bahwa barang siapa percaya
kepada Yesus Kristus, maka ia sudah menjadi manusia baru yang segambar
dan serupa dengan gambar anak Allah dengan perantaraan Kristus. Yakni
bahwa Allah telah menempatkan dirinya dalam hubungan kasih terhadap
dunia ini pada umumnya dan terhadap manusia pada khususnya. Dalam
hikayat kejadian, hubungan Allah yang dimaksud adalah sebagai hubungan
yang baik sesual yang dikehendaki oleh Allah, sekalipun hubungan itu telah.
rusak oleh dosa manusia, tetapi telah dipulihkan lagi dengan percaya pada
Yesus Kristus.”

Adam dan Hawa dipandang sebagai manusia pertama, semua manusia
merupakan keturunan Adam dan Hawa. Semua manusia merupakan anak cucu
Adam maka Adam sering dijuluki “nenek moyang manusia.“ Semua manusia
dipandang sebagai sekeluarga, Adam dipandang sebagai kepala keluarga.

Adam diciptakan oleh Tuhan menurut gambar dan rupa Tuhan. Tuhan
menciptakan manusia menurut gambarnya dengan maksud “supaya dengan

sebenarnya manusia dapat mengenal Allah yang menjadikan dia dan supaya la

31b1d him. 9.
Hanth Abdoussalam, Kristologi, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalljaga Press), him. 18.



mengasihi-Nya dengan sebulat-bulat hati dan hidup serta-Nya dalam
keselamatan yang keka! untuk memuji dan memuliakan Dia.’

Dengan diciptakan segambar dengan Tuhan, manusia diharuskan
mencerminkan hidup illahi di dalam hidupnya sehari-hari.’ Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa manusia akan dapat memuji, memuliakan dan
mengasihi Tuhan bila manusia mentaati segala perintah Tuhan. Bila manusia
tidak mentaati perintah Tuhan berarti manusia tidak akan mau memuliakan,
mengasihi dan memuja Tuhan.

Adam diciptakan oleh Tuhan dalam keadaan suci, “tiada berdosa,”
memiliki kebenaran, “bergantung pada kebenaran,” serta berpengetahuan,
“mengenal Tuhan Allah.” Dalam keadaan yang sempurna tersebut Adam
cuma sendirian, kemudian Tuhan menciptakan seorang teman yang dijadikan
dari tulang rusuk Adam. Orang tersebut adalah wanita yang sekaligus menjadi
istri Adam. Dikatakan bahwa “dalam pada itu Adam tidak mempunyai
penolong yang sepadan dengan dia” Tatkala Adam Tidur, Tuahan
menciptakan seorang perempuan baginya.’ Jadi Adam dan Hawa merupakan
pasangan manusia yang pertama kali.

Kemudian Tuhan mengadakan perjanjian dengan Adam yang intinya
adalah “Tuhan sendiri harus dipercaya.” Adam pun menyetujui atau
menyanggupi pesan itu. Untuk membuktikan ketaatan manusia kepada Tuhan

maka Tuhan menguji Adam. Untuk menguji manusia Tuhan Allah menuntut

5 Katekismus Heidelberg, Pengajaran Agama Kristen, (Jakarta: Badan Penerbit
Kiristen, tt), him. 9.

: Harun Hadiwiyono, Iman Kristen, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1979), him. 203.
I. Snock , Sejarah Suci, (Jakarta Pusat: BPK Gunung Mulia, 1976), him. 24.



supaya jangan makan dari pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang
jahat, pada hari engkau memakannya pastilah engkau mati.® Tiba-tiba ketika
Adam dan Hawa berada di dalam taman, iblis datang untuk menggoda
pasangan manusia pertama itu agar memakan buah pohon terlarang. Lalu iblis
berkata bahwa sekali-kali kamu tidak akan mati, tetapi Allah mengetahui,
bahwa pada waktu memakannya, matamu akan terbuka dan kamu akan
menjadi seperti Allah, tahu tentang yang baik dan yang jahat.

Karena godaan itu, hawa jadi tertarik ur\tu-k merﬁakan buah pohon
terlarang tersebut. Diambilnya buah terlarang itu lalu dimakan. Tidak lupa
suaminya, diberi buah terlarang tersebut yang oleh Adam dimakan pula.

Setelah Tuhan mengetahui perbuatan Adam dan Hawa yang memakan
buah terlarang tersebut, Tuhan menjadi murka sebab Adam tidak percaya
kepada Tuhan Allah bahkan memberontak kepada Allah. la ingin
mendesakkan Tuhan dari tahtanya dan menjadi Tuhan sendiri.”

Karena itulsh Adam yang sesudah makan buah terlarang menjadi
berdosa besar. Karena Tuhan murka maka adam dan Hawa diusir dari taman
firdaus dan tidak hanya begitu, Adam juga dihukum oleh Tuhan."

Kejadian tersebut disebut dengan Kejatuhan, yaitu peristiwa jatuhnya
manusia kedalam dosa."’

Tetapi belas kasihan Allah ada untuk selamanya. Inisiatif untuk

menyelamatkan manusia dari pada dosa, adalah dari Allah sendin

3 .
Ibid..
% J. Verkuil, Aku Percaya, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1995), him. 81.
19 R. Soedarmo, Ikhtisar Dogmatika, (Jakarta Pusat: BPK Gunung Mulia, 1985), him.
121. :
Y Ibid., him. 120.



sebagaimana yang tertulis dalam Injil Yahya 3: 16 berikut in1 ;. Karena
demikianlah Allah mengasihi isi dunia ini, sehingga di karuniakannya
anakNya yang tunggal itu supaya barang siapa yang percaya akan Dia jangan
binasa melainkan beroleh hidup yang kekal.'> Untuk itu keselamatan
merupakan suatu doktrin yang ada dalam agama Kristen dan menyatakan
bahwa setiap orang yang percaya kepada Yesus Kristus sebagai Tuhan,
mereka itulah yang akan masuk dalam kerajaan Allah. Tetapi untuk dapat
masuk kepada kerajaan Allah manusia harus “dilahirkan kembali“.
Sebagaimana ditegaskan dalam Yohanes 3: 3 Tuhan Yesus berkata, bahwa
jika orang tidak dilahirkan kembali ia tidak dapat melihat kerajaan Allah. 1

Di dalam agama Kristen manusia menderita karena menanggung dosa
yang diwariskan oleh Adam, dalam agama Budchapun pada hakekatnya hidup
manusia adalah sebuah penderitaan. Penderitaan dalam Agama Buddha
dikenal dengan istilah dukkha. Dalam khotbah pertamanya setelah mencapai
penerangan, Sarg Buddha mengatakan hal sebagai berikut : “Kelahiran, usia
tua dan kematian adalah dukkha. Kesakitan keluh kesah dan putus asa adalah
dukkha. Berpisah dengan yang dicintai, berkumpul dengan orang yang tidak
disenangi, dan tidak memperoleh apa yang diingini adalah dukkha. Dengan
ringkas, jasmani dan bathin (segala bentuk kehidupan) adalah dukkha”."*

Menurut paham Buddha manusia berbeda dengan mahluk lain karena

dengan kepandaiannya, kebaikannya, cinta dhamma, dan konsekwen,

2 Lembaga Alkitab Indonesia, Perjanian Baru, (Jakarta: The Gideons Internasional, tt),
hlm. 129-130.

B Harun Hadiwiyono, Iman Kristen, (Jakarta: Gunung Mulia, 1995), him. 398.

14 pandit Jinaratana Kaharuddin, Rampaian Dhamma, (Jakarta: DPP Pervitubi, 2000),
him 27.



mempunyai sifat kasih sayang terhadap mahluk lain, ini adalah cirl yang nyata
dari sifat kemanusiaan.

Kepercayaan Buddha menganggap bahwa setiap mahluk hidup,
termasuk manusia merupakan gabungan dari dua unsur, yang dalam istilah
Buddhisnya disebut dengan Nama Rupa. Keduanya berasal dari bahasa Pali
yang istilah umumnya nama berarti batin, jiwa, rokhani. Sedangkan rupa
dalam istilah umumnya berarti rupa, raga, jasmant, lahir."

Doktrin pokok agama Budha adalah yang termaktub dalam khotbah
pertama Sang Buddha di Benares, bahwa hidup adalah penderitaan, yang
disebabkan oleh kehausan dan ketidaktahuan. Hal itu bukanlah suatu
pandangan hidup yang pesimistis tetapi pandahgan yang realistis. Sehingga
kata dukkha yang ada dalam khotbah pertama Sang Buddha mempunyai arti
yang dalam dan pengertian yang filososfis. 4

Dalam doktrin agama Buddha tersebut mengandung arti bahwa hidup
adalah penderitaan. Semua nafsu-nafsu atau keinginan-keinginan yang
sifatnya keduniawian hanyalah suatu khayalan belaka, yang hanya membuat
tidak akan bisa mengantar manusia untuk mencapai kelepasan.

Hal tersebut bukannya berarti bahwa agama Buddha menginginkan
adanya kesenangan dan kebahagiaan di dunia ini, seperti orang yang hidupnya
serba kecukupan, pandai, berpangkat tinggi, dan lain sebagainya. Itu semua

merupakan kesenangan dan kebahagiaan, namun kebahagiaan disini bukan

'S Aris Munandar, Kuliah Agama Buddha-Dhamma, (Yogyakarta: Lembaga Pendidikan
agama Buddha), 1971, him. 3.
' Ibid,. him. 4.



kebahagiaan yang sebenarnya, hanya bersifat semu dan pada akhirnya semua
itu akan menimbulkan kekecewaan pula.

Penderitaan manusia, menurut agama Buddha, adalah hasil dari
perbuatannya sendiri. Dalam Dhammapada Bab [ ayat 15 di sebutkan: “Dalam
kehidupan ini ia menderita, dalam kehidupan yang akan datang ia juga akan
menderita, dalam kedua alam kehidupan si pembuat kejahatan menderita, 1a
menderita dan bersedih menyaksikan perbuatannya yang buruk*."”

Penderitaan maupun kebahagiaan dalam agama'Buddha tidak ada yang
bersifat obyektif. Sebab apa yang dikatakan kebahagiaan bagi seseorang
mungkin merupakan penderitaan bagi orang lain.'® Kebenaran murni dari
penghapusan penderitaan adalah meniadakan keinginan itu sama sekali
dengan memusnahkan semua nafsu, menyisihkan keinginan, menjauhkan
keinginan dan melepaskan keinginan. Suatu pelepasan itu didapat kalau ada
suatu pandangan yang dalam. =

Penderitaan akan terus terjadi pada manusia apabila ia masih terbawa
oleh keinginan-keinginan duniawi dan terus menerus mengikuti hawa
| nafsunya. Sehingga ia akan terus mengalami kelahiran kembali.”’

Untuk lebih menegaskan topik yang akan dikaji, kelahiran kembali
dalam agama Kristen dan Buddha akan penulis komparasikan dengan alasan,
pertama, Kelahiran kembali merupakan ajaran yang terdapat pada dua agama

yang berbeda, kedua, bahasa yang dipakai dalam menunjukkan ajaran ini

' Surya Widya, Dhammapada, (Jakarta: Yayasan Abdi Dhamma Indonesia, 2001),
him. 7.

1% J. Kasyapa, Mahathera Tripitaka Charya, (Malang: Budaya, 1986), him. 28.

" Ibid., him. 36.

? Surya Widya, op cit, him. 63.



adalah sama-sama kelahiran kembali, dan yang ketiga, pembahasan
diharapkan terfokus pada konsep kedua agama tersebut dalam memandang

kelahiran kembali.

B. Perumusan Masalah
Dari data dan uraian di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan
dalam skripsi ini ialah :
1. Mengapa kelahiran kembali erat sekali hubungannya dengan kehidupan
manusia dan mengapa pula kelahiran kembali tersebut harus terjadi ?
2. Bagaimana konsep kelahiran kembali yang terdapat dalam agama Kristen
dan Buddha ? adakah persamaan dan perbedaannya diantara konsep di

dalam dua agama tersebut ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengkaji dan mengetahui lebih dalam pandangan agama Kristen
dan Buddha seputar konsep kelahiran kembali.
2. Mengkaji konsep kelahiran kembali yang ada dalam agama Kristen dan
Buddha, serta untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari konsep

kelahiran kembali yang ada pada kedua agama tersebut.

D.Tinjauan Pustaka
Penelitian mengenai “Konsep Kelahiran Kembali dalam Pandangan

Agama Kristen dan Buddha™ sebenarnya belum pernah diteliti. Akan tetapi



kelahiran kembali dalam agama Buddha pernah disinggung oleh para penulis
dalam berbagai karyanya. Dan sejauh pengamatan pustaka yang telah
dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa obyek kajian ini belum pernah di
gunakan untuk bahan skripsi oleh siapapun. Namun sebagai bahan
pertimbangan dalam penelitian ini perlu kiranya mengetahui kelahiran
kembali tersebut.

Cornelis Wowor dalam bukunya Hukum Kamma Buddhis memandang
kelahiran kembali dari segi ajarannya. Dia menyebutkan bahwa kelahiran
kembali merupakan salah satu aspek Buddhadharma dan bertalian sangat erat
dengan hukum karma. Konsep kelahiran kembali merupakan ajaran yang
menyatakan tentang ada kehidupan yamg berulang-ulang kali dari mahluk.*'

Dalam Brahmajala Sutta, Digha Nikaya, Sang Buddha menyatakan
bahwa manusia telah hidup puluhan ribu kali, hingga tak terhitung banyaknya
kehidupan manusia itu pada planet bumi ini. Bahkan manusia yang sama itu
pula telah hidup di planet-planet bumi yang lain sebelum hidup di planet ni.
Jadi kehidupan kita ini merupakan sebuah mata rantai kehidupan yamg
panjang.22

Lebih lanjut dikatakan C. Wowor, mata rantai kehidupan dapat terputus
bila manusia melaksanakan ajaran yang secara sistematis telah diuraikan oleh
Sang Buddha. Pemutusan rantai kehidupan dengan tercapainya pembebasan
mutlak (nibbana) sebagai Buddha atau arahat adalah tanggung jawab dan

usaha pribadi. Menurut Sang Buddha, kelahiran kembali bukan merupakan

2 Cornelis Wowor, Hukum Kamma Buddhis, (Jakarta: Rora Karya, 1999), him. 57.
Ibid .
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perpindahan kehidupan karena tidak ada sesuatu dari kehidupan ini yang
berpindah ke kehidupan berikutnya, tetapi kelahiran kembali adalah
kelangsungan arus kehidupan dari kesadaran yang bergetar karena adanya
dorongan dari kekuatan karma. Kelahiran kembali merupakan bagian dari
kehidupan, dan kehidupan adalah suatu arus kesadaran (vinnana) yang
berlangsung terus berdasarkan kekuatan karma. Kematian manusia yang kita
lihat dalam kehidupan kita sehari-hari hanya merupakan perubahan wﬁjud
atau bentuk saja, karena sesungguhnya arus kehidupan dari orang yang
dikatakan meninggal itu telah terlahir kembali secara otomatis (langsung) di
sutau alam tertentu atau di bumi ini sebagai dewa, manusia, setan atau
makhluk dalam neraka. Kelahiran kembali ini ditentukan oleh karmanya
sendiri.”’

Pandit Witono dalam pappernya Kamma dan Pantisandhi menyebutkan
bahwa benih yang ditanam oleh manusia merupakan karma, kalau benihnya
baik maka manusia akan terlahir kembali dalam alam kebahagiaan. Sebaliknya
bila benih yang ditaburkan jelek dan rusak maka manusia tersebut akan
terlahir dengan keadaan yang menyedihkan.

Hasil-hasil penelitian tersebut seluruhnya berisikan tentang kelahiran
kembali dalam agama Buddha. Sedangkan dalam Kristen menurut
pengamatan pustaka yang penulis lakukan pernah dibahas oleh beberapa

penulis, yang diantaranya ialah :

2 Ibid., him. 57-58.
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Harun Hadiwiyono menulis dalam bukunya /man Kristen tentang
Pertobatan dan Kelahiran Kembali. Dia memandang kelahiran kembali
sebagai hasil anugerah Allah. Dalam buku tersebut disebutkan bahwa setelah
kejatuhan Adam kedalam dosa, manusia telah menanggung dosa warisan.
Orang berdosa hidupnya bertabiat buruk dan jahat. Tetapi Allah tidak tinggal
diam. Roh Kudus diutus untuk bekerja di dalam hati manusia, demi
penyelamatan. Manusia yang mendapat penyelamatan itu tidak lain adalah
mereka yang telah lahir kembali dari kematian secara rohani dan mendapatkan
anugerah dari Allah. Dengan anugerah itu, dalam hati manusia tumbuh benih
baru, yakni benih yang terbebas dari dosa warisan. Benih tersebut kemudian
memunculkan sesuatu yang baru yang, yang tumbuh bukan untuk dosa lagi,
tetapi hanya untuk Allah.

Sementara G.C. Van Niftrik dan B.J. Boland dalam bukunya Dogmatika
Masa Kini menyoroti kelahiran kembali dari segi keimanan. Menurutnya,
kelahiran kembali merupakan soal percaya, sebab orang yang telah dilahirkan
kembali tidak akan terlihat tanda-tanda secara kasad mata. Percaya berarti
mengiakan serta mengaminkan apa yang dikatakan Allah. Allah berkata
sebagai berikut : “di bulit Golgota sungguh-sungguh semuanya telah
diselesaikan, dan kamu sendiri telah disalibkan dan dihidupkan pula bersama-
sama dengan Kristus”. Jika kita menjadi satu dengan Dia di dalam penderitaan
serta kematianNya, maka hal itu telah terjadi dengan maksud, supaya kita
beroleh bagian juga dalam kemuliaanNya. Hidup sebagai manusia baru yang

dilahirkan dari atas, menaruh hidup di dalam percaya kepada Yesusu Kristus,
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dan sebab itu hidup dalam mengharapkan palingenesia yang mulia yakni,
pembaruan sempurna yang akan diwujudkan di dalam kerajaan Allah yang
mendatang.24

Dari hasil penelitian tersebut maka jelas di ketahui bahwa ajaran
kelahiran kembali merupakan sebuah ajaran yang terdapat dalam agama
Kristen dan Buddha. Dan karena ajaran ini terdapat dalam dua agama yang
berbeda, maka penulis dalam skripsi ini tertarik untuk mengkomparasikan
ajaran tersebut, dengan maksud supaya lebih jelas kedua agama tersbut dalam
memaknai ajaran tersebut. Dan sekaligus untuk memperjelas seputas

persamaan dan perbedaan dari konsep ajaran tersebut.

E. Metode Penelitian

1. Metode Pengumpulan Data

Berkaitan dengan penyusunan penelitian ini, peneliti akan menggunakan
metode sebagai [ibrary reseafch (penelitian kepustakaan), Penelitian
kepustakaan dilakukan untuk mencari data-data teoritik yang relevan dengan
penelitian 1ni.

Selain itu penulis juga menggunakan metode interview. Metode
interview adalah : metode pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak
yang dilakukan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian.25

Dalam mengadakan wawancara peneliti menggunakan wawancara bebas (free

24 G C Van Nivtrik dan B.J. Boland, Dogmatika Masa Kini, (Jakarta: Gunung Mulia,
1995), him. 499-500.

25 Qutrisno Hadi, Metdologi Research 11, (Yogyakarta: YPF Psikologi UGM, 1987),
him. 193.
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interview), yaitu dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan dilakukan dengan
wawancara bebas, leluasa, dan mendalam. Namun demikan pokok
permasalahan tetap dijadikan patokan atau sumber utama.
2. Metode Pendekatan

Di dalam membahas skripsi ini penulis menggunakan pendekatan
komparatif. Digunakannya pendekatan komparatif, karena disini berusaha
mencari pemecahan melalui analisa tentang perhubungan-perhubungan sebab
akibat, yakni dengan meneliti faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi
atau fenomen yang diselidiki dan membandingkan suatu faktor dengan yang
lain.?®
3. Metode Analisis Data

Proses yang peneliti lakukan untuk menganalisis data-data dalam
penelitian ini adalah : Pertama, membéca, mempelajari dan menelaah data
yang peneliti dapatkan dari berbagai sumber, yaitu data yang diperoleh dari
hasil wawancara dan dokumen yang terkumpu! serta data-data lainnya. Tahap
berikutnya, mengadakan reduksi data secara keseluruhan dari data yang telah
dibaca, dipelajari, dan ditelaah, agar bisa dikatagorisasikan sesuai dengan tipe
masing-masing data. Setelah selesai proses diatas, maka diadakan pengecekan
ulang tentang keabsahan dari data.”’

Dalam analisa data kualitatif seperti dalam penelitian masalah 1ni

peneliti menggunakan metode analis secara induktif dan deduktif.®® Setelah

26 5y
1bid..
7 Lexy.J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), him. 190.
2 Qutrisno Hadi, Op cit, him. 36.
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kedua tahap yang penting dilaksanakan oleh peneliti, maka penelit
" menyajikannya dalam bentuk laporan atas hasil yang diperoleh dari penelitian
tersebut secara deskriptif-analitis, yaitu penyajian dalam bentuk tulisan yang

menerangkan apa adanya sesuai dengan yang diperoleh dari hasil penelitian.

. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih terarahnya penulisan Skripsi ini, maka adanya sistematika
pembahasan merupakan faktor yang sangat dibutuhkan. Oleh karena itu
sistematika pembahasan dalam skripsi ini sebagai berikut :

Bab satu akan membahas tentang pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua akan membahas mengenai tinjauan umum tentang kelahiran
kembali. Hal ini mencakup tinjauan dari segi bahasa, asal-usul kelahiran
kembali, dan pendapat para pemikir mengenai kelahiran kembali. Bab ini
sangat penting, karena sebagai pintu awal untuk membahas konsep kelahiran
kembali pada bab selanjutnya.

Pada bab ketiga akan dibahas mengenai konsep kelahiran kembali dalam
agama Kristen. Bab ini mencakup tentang ajaran, dasar timbulnya, sifat
dasarnya, dan posisi dari kelahiran kembali dalam agama Kristen. Bab ini
berfungsi sebagai penjelasan konsep kelahiran kembali dalam agama Kristen.

Pada bab keempat akan dibahas tentang konsep kelahiran kembali dalam

agama Buddha, dan mencakup tentang ajarannya, dasar timbulnya, sifat
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dasarnya, dan posisi kelahiran kembali dalam agama Buddha. Bab ini juga
sebagai penjelasan konsep kelahiran kembali dalam agama Buddha.

Bab kelima akan membahas mengenai persamaan dan perbedaan dari
konsep kelahiran kembali dalam agama Kristen dan Buddha sebagai hasil
komparasi antara konsep kelahiran kembali dalam agama Kristen dan Buddha.
Kemudian akan dibahas analisis perbandingan kelahiran kembali dalam Islam.
Hal ini sangat penting bagi penulis, sebagai studi keilmuan yang tidak pernah
lepas dari lingkaran keislaman.

Bab keenam adalah penutup, yang berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan diisi dengan jawaban dari rumusan masalah dan saran berisi

proyeksi kedepan mengenai topik yang dibahas.



BAB V
STUDI PERBANDINGAN SEPUTAR KELAHIRAN KEMBALI DALAM
AGAMA KRISTEN DAN BUDDHA

A. Persamaan dan Perbedaan Konsep Kelahiran Kembali dalam Agama
Kristen dan Buddha.
Sebagaiman diuraikan pada bab III dan IV, konsep kelahiran kembali

dalam agam Kristen dan Buddha ditemukan beberapa persoalan seputar
persamaan dan perbedaannya. Untuk lebih terperincinya kami uraikan sebagai
berikut :

1. Persamaan dan Perbedaaﬁ Ajaranhya.

Persamaannya adalah kelahiran kembali adalah merupakan doktrin
utama dalam agama kristen dan Buddha. Ini dibuktikan dengan
diajarkanuya sendiri oleh Yesus dan Buddha dan tercantum dalam kitab
suci kedua agama tersebut. Sedangkan perbedaannya adalah kalau dalam
agama kristen kelahiran kembali terjadi hanya satu kali dan hanya pada
manusia.' Tetapi dalam agama Buddha kelahiran kembali terjadi berkali-
kali dan itu terjadi pada semua mahluk hidup.?

2. Persamaan dan Perbedaan Dasar Timbulnya.
Persamaannya adalah kelahiran kembali ditimbulkan oleh karena
tabiat manusia yang buruk dan jahat. Sedangkan perbedaannya adalah ;

dalam agama kristen tabiat jahat itu diakibatkan oleh dosa warisan yang

'G.C. Van Niftrik dan B.J. Boland, Dogmatika Masa Kini, (Jakarta: Gunung
Mulia, 1995), him. 496-497.

2 pandit Nianaratana Kaharuddin, Rampaéan Dhamma, (Jakarta, DPP Pervitubi,
2000), him. 85.
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ditanggung manusia sejak kejatuhan Adam ke dalam dosa, sehingga Tuhan
ber menyelamatkan manusia dengan jalan kelahiran kedua kali.?
Sedangkan dalam agama Buddha kejahatan itu timbul dari dalam diri
manusia, yakni dengan adanya keinginan keinginan rendah (tanha) yang
selalu membawa kepada siklus kelahiran kembali.*

. Persamaan dan Perbedaan Sifat Dasarnya.

Persamaannya adalah kelahiran merupakan perpindahan dari
kehidupan yang lama kepada kehidupan yang baru. Perbedaannya adalah ;
dalam agama kristen kelahiran kembali merupakan sebuah kebahagiaan
dikarenakan manusia telah :diperbarui hidupnya secara rohani yang
dilakukan oleh Roh Kudus berkat belas kasih Allah.’ sedangkan dalam
agama Buddha kelahiran kembali merupakan penderitaan yang terjadi
secara terus menerus selama belum tercapainya kesucian tertinggi, dan itu

harus diusahakan oleh manusia sendiri.®

. Persamaan dan Perbedaan Posisi Kelahiran Kembali.

Persamaannya adalah kelahiran kembali merupakan ajaran resmi
yang diakui oleh Gereja dan umat Buddha pada umumnya hingga
sekarang. Sedangkan perbedaannya adalah dalam agama Kristen kelahiran
kembali di tetapkan melalui keputusan gereja yakni Pengakuan Augsburg

(1530), sedangkan dalam agama Buddha kelahiran kembali merupakan

* G.C Van Niftrik dan B.J Boland, op cit, him. 86.
* Pandit Jinaratana Kaharuddin, op cit, him. 28-29.
* G.C Van Niftrik dan B.J Boland, op cit, him. 466.
¢ Pandit Jinaratana Kaharuddin, op cit, him. 69.
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kejadian yang alamiah, sebagai konsekwesi dari paham ketidakkekalan

pada dunia ini.

B. Analisis Perbandingan Tentang Kelahiran Kembali

Selain dalam agama Kristen dan Buddha, kelahiran kembali juga

dikenal dalam agama Islam. Dalam filsafat Qur’an kelahiran kembali disebut

dengan istilah Rekapitulasi. Rekapitulasi, di dalam al-Qur’andinyatakan dengan

bahasa yang ilmiah, filosofis, sekaligus puitis. Rekapitulasi ini merupakan

sinopsis dari sintesa evolusi manusia. Lagi pula ayat-ayat itu demikian banyak,

sehingga harus cukupteliti mana yang harus dikutip dan mana yang tidak.”

Perbedaan kutipan ayat-ayat berkaitan dengan tahap-tahap yang

berbeda,int disesuaikan dengan keperluan teksnya. Di sini dikutip beberapa

contoh :

“ Wahai manusia ! Jika kamu masih ragu mengenai kehidupan kembali
(kebangkitan), maka perhatikanlah hal ini. Kami telah menciptakan
kamu dari tanah yang kering, kemudian dari setetes ovum — sperma,
lalu menjadi segumpal darah vang mengental, kemudian menjadi
segumpal daging, baik yang sempurna kejadiannya maupun yang
tidak, demikian itu yang kami jelaskan kepadamu apa-apa yang
terjadi”. “Dan kami tetapkan kamu di dalam rahim, kami tetapkan pula
sebuah durasi yang diketahui (masanya), lalu kami lahirkan kamu
sebagai bayi, kemudian kamu mencapai kedewasaan yang penuh, dan
selanjutnya bebrapa kamu meninggal (meninggal dalam tahap
perkembangan ini) dan ada pula diantara kamu kembali kepada
kelemahan (tua), 8pikun dimana kamu lupa terhadap apa-apa yang
pernah diketahui”.

“Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari saripati
tanah liat yang basah™.

“Lalu kami kembangkan sperma ovum itu kedalam gumpalan dan
gumpalan itu menjadi segumpal daging menjadi tulang-tulang, lalu

" H.G. Sarwar, Filsafat Al-Qur 'an, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), him. 115.
8
QS. 22: 5.
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kami tutup tulang-tulang itu dengan otot-otot, kemudian kami
kembangkan ia menjadi makhluk yang baru. Maka Maha Sucilah

Tuhan sebagai pencipta yang paling indah”.”

Para ahli evolusi telah bersikap sangat hati-hati dalm rangka
mengungkapkan prinsip rekapirulasi (pengulangan kembali) dalam revolusi dan
ini sebenarnya merupakan penemuan terbesar dalam ilmu pengetahuan evolusi.
Rekapitulasi ialah bahwa janin manusia (embrio) semasa kandungan selama 9
bulan didalam rahim ibu, mengulangi kembali sejarah masa lampau
pertumbuhannya yang sudah berjuta-juta tahun hingga tahapnya yang sekarang.
Pertama, makanan matang kita makan. Makanan ini merupakan bahan organik
tetapi biasanya kita telah dalam keadaan mati. Tubuh mengasimilasi (mencerna)
makanan ini dan membentuk beribu-ribu jenis sel-sel primitif yang hidup dilautan.
Salah satu dari sel tunggal ini, yang disebut ovum (indung telur), bergabung
dengan sel tunggal lainnya yang disebut sperma yang menyuburkan ovum didalam
rahim. Dalam sel ovum -sperma ini, sekitar 1/125 inci daripadanya, didapatkan
secara turun temurun sejak berjuta-juta tahun yang kemudian terungkapkan
dengan pertumbuhan dan perawatan. Ini adalah embrio manusia. Embrio ini
mempunyai harapan dari semua embrio yang ditempuh manusia didalam
kehidupannya. Di satu saat, embrio manusia mirip ikan kecil, saat itu embrio
berada dalam tahap penyesuaian; disaat lain, bentuknya dapat seperti reptil yang
kecil, kemudian seperti mamalia didalam bentuk primitif yang sederhana,

selanjutnya mirip dengan seekor kera. 0

® Q8. 23: 12-14.
'Y H.G. Sarwar, op cit, him. 114.
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Masing-masing tahapan embrio manusia dimulai dengan sel tunggal
seperti bakteri amuba sesuai pada tahapan serupa dalam embrio semua jenis
binatang, manusia juga mengalami, singkatnya didalam rahim ibu. Namun i
hanya pada kedua embrio manusia, seperti apa yang disebut dalam Al Qur’an;
manusia dari satu sel dalam air berproses menuju manusia dengan otak sebagai
manusia yang sempurna. Tentu saja hal ini melalui tahapan-tahapan seperti
tersebut diatas."'

Demikianlah kelahiran kembali dalam Islam. Kepentingan filsafat Al
Qur’an dalam hal ini adalah bahwa kehidupan merupakan pembawaan dari alam,
bukan ditempatkan dari planet lain. Ucapan mengenai jiwa manusia atau
kesadaran pribadi, juga merupakan pembawaan dalam kehidupan. Sebenarnya,
tujuan seluruh perkembangan hidup adalah untuk mengembangkan jiwa ini. Inilah

alasan bagi adanya evolusi manusia. 12

" Ibid..
12 Ibid., him. 116.






BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan atas pokok-pokok permasalahan yang ada dalam rumusan
masalah, serta seluruh pembahasan dalam skripsi ini, maka dapat penulis
paparkan kesimpulan sebagai hasil kajian atau penelitian sebagat berikut :
Kelahiran kembali erat sekali hubungannya dengan kehidupan manusia karena
pada hakekatnya hidup manusia, terutama umat Kristen dan Buddha adalah
secbuah penderitaan. Padahal semua manusia dalam hidup ini sangat
mendambakan kebahagiaaan. Oleh karena itu menurut agama Kristen dan
Buddha, manusia harus menjalani proses kelahiran kembali untuk menuju kepada
hidup yang terbebas dari penderitaan.

Sedangkan konsep kelahiran kembali yang ada dalam agama Kristen dan
Buddha adalah, bahwa kelahiran kembali adalah proses kehidupan yang terjadi
secara berulang (lebih dari satu kali) sebagai konsekwensi dari keinginan buruk
yang ditimbulkan oleh manusia.

Adapun persamaan dan perbedaan dari konsep kelahiran kembali yang
ada dalam agama Kristen dan Buddha adalah dapat dirincikan sebagai berikut.
Persamaannya, bahwa kelahiran kembali merupakan ajaran resmi kedua agama
tersebut, perpindahan dari kehidupan lama ke kehidupan baru, dan diakibatkan
oleh tabiat buruk manusia. Perbedaannya, kelahiran kembali dalam agama kristen
tidak berhubungan dengan eskarologis, sedangkan kelahiran kembali dalam

agama Buddha erat kaitannya dengan eskatologis tersebut.
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B. Saran-Saran
Dalam upaya mengembangkan kajian dan penelitian lebih lanjut, maka
ada hal yang menurut penulis, perlu dipertimbangkan sebagai sumbang sara,
yakni : Pandangan agama Kristen dan Buddha seputar kelahiran kembali,
perlu dikaji lebih mendalam lagi, karena konsep tentang kelahiran kembali
adalah merupakan doktrin agama yang benar-benar normatif, dan kini perlu

diuji kembali sesuai perkembangan jaman.

C. Penutup
Selesai sudah kajian dan pembahasan skripsi ini, dan sudah sepatutnya
penulis menghaturkan rasa syukur, al-hamdulillah, kehadirat Allah SWT.
Semoga penelitian ini membawa manfaat dan berguna bagi perluasan
wawasan dan pandangan atas kajian-kajian ilmu-ilmu keagamaan.
Penulis menyadari sepenuhnya, kemampuan yang sangat terbatas dalam
menyusun skripsi ini, untuk itu penulis mohon koreksi dan masukan dar para

pembaca demi perbaikan selanjutnya.
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